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Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dari 
Peran Audit Internal dan Sistem Akuntansi Penjualan dalam meningkatkan 
Efektivitas Pengendalian Internal Piutang Usaha. Tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah untuk dapat menganalisis dan mengetahui bukti empiris pengaruh 
secara parsial maupun simultan dari seluruh variabel yang diteliti. Penelitian ini 
dilakukan pada salah satu BUMN, yaitu PT Pos Indonesia (persero) dengan 
menggunakan metode penelitian Kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini adalah studi kepustakaan dan 
studi lapangan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada 35 responden yang 
berasal  dari  kalangan  manajer  tingkat  menengah  (middle  manager)  pada  3 
Direktorat Perusahaan dan 1 Divisi SPI (Satuan Pengawas Internal). Hasil parsial 
yang didapatkan dari penelitian ini adalah, Peranan Audit Internal dan Sistem 
Akuntansi Penjualan masing-masing berpengaruh signifikan terhadap efektivitas 
pengendalian internal piutang usaha perusahaan pada PT Pos Indonesia (persero) 
dengan besar pengaruh yaitu sebesar 28,3% untuk Peranan Audit Internal dan 
33,6%  untuk  Sistem  Akuntansi  Penjualan.  Sedangkan  hasil  pengujian  secara 
simultan membuktikan bahwa Peran Audit Internal dan Sisten Akuntansi 
Penjualan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 
Pengendalian Internal Piutang Usaha PT Pos Indonesia (persero) dengan tingkat 
kontribusi yaitu sebesar 61,9%, dan sisanya sebesar 38,1% merupakan pengaruh 
yang diberikan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti 
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Pendahuluan 
Tujuan utama suatu perusahaan adalah dapat memperoleh laba sebesar-
besarnya. Adapun salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan 
tersebut adalah dengan meningkatkan volume penjualan. Penjualan sendiri terbagi 
kedalam dua jenis, yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Penjualan tunai 
merupakan penjualan yang transaksi pertukarannya dilakukan secara langsung, 
Sementara pada penjuala kredit, pembayaran atau pelunasan atas barang dan jasa yang 
diberikan oleh pihak penjual dapat ditangguhkan. 
Penjualan kredit dinilai lebih diminati oleh para konsumen atau pembeli. Hal ini 
dikarenakan dalam penjualan kredit, pembeli dapat menunda pembayaran barang dan 
jasa yang sudah ia beli sampai dengan batas waktu yang sudah disepakati sesuai dengan 
kemampuannya untuk melunasi. Karakteristik penjualan kredit memiliki daya tarik 
tersendiri bagi para pembeli, namun di sisi lain penjualan kredit juga mampu 
memberikan dampak positif bagi pihak penjual yaitu dapat meningkatkan pendapatan 
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perusahaan yang cenderung lebih besar bila dibandingkan dengan penjualan tunai, 
mengingat sering kali pihak penjual memberikan tambahan nilai bunga atas 
pembayaran yang terjadi   pada transaksi bersangkutan. 
Transaksi penjualan kredit memberi keuntungan tersendiri bagi perusahaan. 
Namun satu hal yang patut mereka sadari adalah peningkatan volume penjualan kredit 
akan berdampak pada meningkatnya  jumlah piutang usaha perusahaan. Semakin 
besar jumlah piutang usaha, maka risiko tidak tertagihnya piutang tersebut juga akan 
semakin besar. Salah satu sebab terjadinya risiko tidak tertagihnya piutang adalah 
ketidak mampuan debitur atau pembeli dalam melunasi utang-utangnya. Risiko tidak 
tertagihnya piutang dapat diantisipasi melalui beberapa cara, antara lain adalah restriksi 
kredit, tata cara penagihan, dan penentuan termin pelunasan. Namun diatas itu semua, 
penilaian karakter debitur secara akurat dan Sistem Pengendalian Internal yang baik 
adalah hal yang juga sangat penting untuk diperhatikan. 
Sistem Pengendalian Internal harus ditunjang dengan adanya SOP (System 
Operating Procedure) yang memadai. Dalam kasus ini, SOP yang dimaksud adalah SOP 
Penjualan Kredit. Untuk itu, dibutuhkan peran serta Auditor Internal yang berkualitas 
guna menciptakan keefektifan pengendalian internal piutang. Auditor Internal yang 
kompeten dan berkualitas akan mmemberikan kontribusi terhadap peningakatan 
pengendalian internal piutang usaha perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengkaji secara empiris pengaruh peran audit internal dan sistem 




Audit Internal menurut Yayasan Pendidikan Internal Audit (YPIA) 2015 adalah; 
suatu aktivitas assurance dan konsultasi untuk memberikan nilai tambah dan 
meningkatkan operasi organisai. Audit Internal membantu organisasi untuk mencapai 
tujuannya melalui pendekatan sistematis dan teratur dalam mengevaluasi dan 
meningkatkan efektivitas proses manajemen risiko, tata kelola dan pegendalian internal. 
Salah satu pengendalian internal yang dapat dievaluasi oleh Auditor Internal adalah 
pengendalian terhadap piutang usaha perusahaan. Dengan kata lain, Auditor Internal 
memiliki peran penting dalam menjaga keefektifan pengandalian internal piutang usaha 
perusahaan tersebut. 
Hal tersebut diatas sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Tuanakotta 
(2001) dalam Annisa (2014:54), Fungsi internal audit dalam penagihan piutang adalah 
menilai dan memeriksa kelayakan dan efektivitas pengendalian internal atas piutang 
yang telah ditetapkan. tujuan dilakukannya Internal Audit terhadap piutang dagang / 
piutang usaha perusahaan adalah : 
1. Menentukan  bahwa  piutang  tersebut  memang  ada  dan  tidak  fiktif.  Tujuan 
pemeriksaan ini disebut  juga pemeriksaan untuk memastikan validity atau 
authenticity, atau untuk menentukan bahwa para debitur adalah bonafide. 
2. Menentukan bahwa piutang yang ada memang dapat ditagih (collectible). 
3. Menentukan ketetapan penyajian dan klasifikasi piutang dalam neraca. 
4. Menentukan adanya kewajiban bersyarat (contingent liabilites) yang timbul karena 
pendiskontoan suatu wesel tagih (notes receivable) 
H1   : Peran Audit Internal berpengaruh positif terhadap Efektivitas Pengendalian 
Internal Piutang Usaha Perusahaan. 
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Sistem Akuntansi Penjualan 
Mulyadi (2016:160) dalam bukunya berpendapat bahwa Sistem Akuntansi 
Penjualan merupakan serangkaian kegiatan yang terdiri atas transaksi penjualan 
barang atau jasa baik secara kredit maupun tunai. Dari kedua sistem tersebut, penjualan 
kreditlah yang pada akhirnya menimbulkan piutang usaha perusahaan. Timbulnya 
piutang usaha perusahaan tentu memerlukan adanya suatu pengendalian internal yang 
baik agar efektivitas pengendalian piutang tersebut dapat terjaga. Salah satu komponen 
pengendalian internal yang baik adalah tersedianya SOP (system operating procedure) 
perusahaan atas transaksi-transaksi yang terjadi di perusahaan. Dalam hal penjualan 
kredit, perusahaan memerlukan adanya Sistem Akuntansi Penjualan kredit yang 
memadai sehingga keefektifan pengendalian internal terhadap piutang perusahaan 
dapat terjaga. Baik buruknya sistem akuntansi penjualan akan mempengaruhi tingkat 
efektivitas pengendalian piutang usaha. Hal ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan olehh Fahrizal (2013:76) bahwa semakin baik sebuah sistem yang berjalan 
pada suatu perusahaan, maka akan semakin baik pula efektivitas pengendalian di 
dalamnya. 
H2   :     Sistem Akuntansi Penjualan berpengaruh positif terhadap Efektivitas 
Pengendalian Internal Piutang Usaha Perusahaan. 
 
Metode Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer dengan skala 
ordinal. Adapun data tersebut didapat dari menyebar kuesioner serta wawancara kepada 
responden yang berasal dari kalangan auditor internal serta manajer level menengah 
(middle manager) yang berasal dari tiga Direktorat dan SPI (Satuan Pengawas Internal)  
PT Pos Indonesia (persero). Populasi penelitian ini berasal dari tiga Direktorat di PT Pos 
Indonesia (persero) yaitu; Direktorat Ritel dan Properti, Direktorat Surat dan Paket 
serta Direktorat Keuangan ditambah dengan Satuan Pengawa Internal. Keseluruhan dari 
populasi tersebut adalah berjumlah 69 orang dan merupakan karyawan dari kalangan 
manajer level menengah (middle manager). Setelah dilakukan penarikan sampel 





Peran Audit Internal (𝑿� ) menurut Institute of Internal Auditors (IIA) dalam  
Soekrisno 
Agoes (2013:206) dapat diukur menggunakan 3 Dimensi yaitu; Standar 
Atribut, Standar Kinerja, dan Standar Implementasi dengan jumlah total indikator 
sebanyak 11 buah. Adapun item pernyataan kuesioner yang digunakan oleh 
peneliti dalam variabel ini adalah berjumlah 20 butir dengan skala ordinal. 
2. 
Sistem  Akuntansi  Penjualan  (𝑿� )  menurut  Krismiaji  (2015  :  306)  dapat   
diukur 
menggunakan  4  Dimensi  yaitu;  Otorisasi  Transaksi,  Pengamanan  asset  
dan  catatan, Pemisahan Tugas, dan Dokumen yang memadai dengan jumlah total 
indikator sebanyak 10 buah. Adapun item pernyataan kuesioner yang digunakan 
oleh peneliti dalam variabel ini adalah berjumlah 10 butir dengan skala ordinal. 
3. Efektivitas Pengendalian Internal Piutang Usaha (Y) menurut Commite of 
Sponsoring of Organization (COSO) dalam Internal Control – Integrated Framework 
(2013: 6-7) dapat diukur menggunakan 5 Dimensi yaitu;  Lingkungan 
Pengendalian, Penentuan Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi dan 
Komunikasi, serta Pemantauan dengan jumlah total indikator sebanyak 25 buah 
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menurut Abdul Halim (2015 : 214-221). 
 
Adapun item pernyataan kuesioner yang digunakan oleh peneliti dalam 
variabel ini adalah berjumlah 20 butir dengan skala ordinal. 
 




Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Hasil Dan Pembahasan 
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, terlebih dahulu peneliti harus melakukan uji 
Kualiats Data meliputi Uji Normalitas dan Uji Regresi Linear Berganda. Adapun hasil 
yang didapat dari Uji Normalitas dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,841 atau lebih besar dari 0,05. Dengan kata lain, model regresi yang akan 
dibentuk dalam penelitian ini terbukti berdistribusi secara normal atau lulus Uji 
Normalitas. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
 






































Sistem Akuntansi       
Penjualan (X2) (+) 0.509 0.112 0.517 4.550 0.000 
Adjusted R Square   0.297  0.595  
F test     26.002 0.000 
   a. Dependent Variable : Efektivitas Pengendalian Internal Piutang Usaha (Y)   
 
Sementara itu hasil pengujian hipotesis yang diperoleh dari Uji Regresi Linear Berganda 
sesuai tabel yang tertera diatas dapat diketahui bahwa Peran Audit Internal (X1) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Piutang Usaha 
(Y). Hasil pengujian serupa juga menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi Penjualan (X2) 
berpengaruh positif signifikan terhadap Efektivitas Pengendalian Internah Piutang Usaha 
(Y). Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 1 dan Hipotesis 2 dalam 
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penelitian ini terbukti secara empiris dan dapat diterma. 
 
Kesimpulan 
a) Peranan Audit Internal berpengaruh positif signifikan terhadap efektivitas 
pengendalian internal piutang usaha perusahaan dengan besar pengaruh yaitu  sebesar 
28,3%. 
b) Sistem   Akuntansi   Penjualan   berpengaruh   positif   signifikan   terhadap   
efektivitas pengendalian internal piutang usaha perusahaan dengan besar pengaruh 
yaitu sebesar 33,6%. 
c) Hasil pengujian secara simultan membuktikan bahwa Peran Audit Internal dan 
Sistem Akuntansi Penjualan bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas 
Pengendalian Internal Piutang Usaha PT Pos Indonesia (persero) dengan tingkat 
kontribusi yaitu sebesar 61,9%, dan sisanya sebesar 38,1% merupakan pengaruh yang 
diberikan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti 
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